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Nanopartikel perak telah banyak dibuat dengan beberapa metode dan kondisi yang
berbeda diantaranya metode reduksi kimia, fotokimia, sonokimia. Sintesis nanopartikel
perak (AgNP) pada penelitian ini menggunakan metode reduksi kimia karena metode
ini mudah dilakukan, sederhana, ramah lingkungan dan menghasilkan nanopartikel
perak (AgNP) yang cukup baik. Pada proses sintesis nanopartikel perak (AgNP) ini
digunakan bioreduktor ekstrak ampas kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia) sebagai
bahan pereduksi dan polietilena glikol (PEG) 6000 sebagai stabilisator. Pada
prinsipnya nanopartikel perak (AgNP) dengan metode reduksi kimia, ion logam perak
direduksi oleh bioreduktor ekstrak ampas kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan
dengan penambahan polietilena glikol (PEG) 6000 untuk menstabilkan nanopartikel
perak (AgNP). Proses pembuatan chip poliester (PET)-AgNP/PEG dilakukan
menggunakan metode HTHP (High temperature high pressure) pada mesin HTHP.
Larutan nanopartikel perak (AgNP) yang terbentuk selanjutnya dianalisa
karakteristiknya menggunakan spektrofotometer UV-Vis dan Particle Size Analyser
(PSA). Chip poliester (PET)-AgNP/PEG dianalisa menggunakan Scanning Electron
Microscope (SEM) dan aktivitas antibakterinya diuji menggunakan metode difusi
cakram. Dari hasil analisa spektrofotometer UV-Vis menunjukkan bahwa nanopartikel
perak (AgNP) yang paling stabil adalah yang disintesis menggunakan bioreduktor 3
mL, pH 11 dan perbandingan AgNOs; : PEG-6000 (1:1) menghasilkan puncak
absorbansi pada panjang gelombang 420 nm. Karakterisasi menggunakan Particle Size
Analyser (PSA) menunjukkan ukuran nanopartikel perak (AgNP) menghasilkan
ukuran nanopartikel perak (AgNP) sebesar 67 nm. Karakterisasi chip poliester (PET)-



AgNP menggunakan Scanning Electron Microscope (SEM) menunjukkan bahwa
nanopartikel perak (AgNP) dapat terikat pada permukaan chip poliester (PET) dengan
menggunakan metode HTHP (High temperature high pressure). Aktivitas antibakteri
chip poliester (PET)-AgNP dievaluasi dengan metode uji difusi cakram terhadap
bakteri patogen, yaitu Escherichia coli ATCC 11229 dan Staphylococcus aureus ATCC
6538. Hasil uji menunjukkan bahwa chip poliester PET-AgNP mempu menghambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ATCC 6538 dengan rata-rata diameter
penghambatan sebesar 3,78 mm.
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Chemical reduction methods, photochemistry, and sonochemistry have all been used
to create silver nanoparticles under various conditions. The chemical reduction
approach was utilized to synthesize silver nanoparticles (AgNP) in this study because
it is simple, easy to use, and generates good silver nanoparticles (AgNP). A
bioreductant of lime peel extract (Citrus aurantifolia) was employed as a reducing agent
and polyethylene glycol (PEG)-6000 was utilized as a stabilizer in the process of
producing silver nanoparticles (AgNP). In principle, silver nanoparticles (AgNP) are
made by reducing silver metal ions using a bioreductant of lime peel extract (Citrus
aurantifolia) and adding polyethylene glycol (PEG)-6000 to stabilize silver
nanoparticles using a chemical reduction process (AgNP). On an HTHP machine, the
process of making polyester (PET)-AgNP chips is carried out using the HTHP (High
temperature high pressure) method. The properties of the silver nanoparticle (AgNP)
solution were then determined using a UV-Vis spectrophotometer and a Particle Size
Analyzer (PSA). A scanning electron microscope (SEM) was used to examine the
polyester (PET)-AgNP/PEG chip, and the disc diffusion method was used to test its
antibacterial activity. The most stable silver nanoparticles (AgNP) were those
synthesized with a 3 mL bioreductant, pH 11, and a ratio of AgNO3: PEG-6000 (1:1)
that resulted in an absorbance peak at 420 nm, according to UV-Vis spectrophotometer
measurement. The silver nanoparticle size (AgNP) was 67 nm after being characterized
with a Particle Size Analyzer (PSA). A scanning electron microscope (SEM)
evaluation of the polyester (PET)-AgNP chip revealed that silver nanoparticles (AgNP)
could be attached to the surface of the polyester chip (PET) utilizing the HTHP (High
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temperature high pressure) approach. The disc diffusion test method was used to
investigate the antibacterial activity of the polyester (PET)-AgNP chip against harmful
bacteria, namely Escherichia coli ATCC 11229 and Staphylococcus aureus ATCC
6538. The PET-AgNP polyester chip was able to suppress the growth of
Staphylococcus aureus ATCC 6538 with an average inhibition diameter of 3.78 mm,
according to the test results.
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